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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) pengaruh antara Gaya
Kepemimpinan Consideration terhadap Kinerja, 2) pengaruh antara Gaya
Kepemimpinan Consideration terhadap Kepuasan Kerja, 3) pengaruh antara
Gaya Kepemimpinan Initianing Structure terhadap Kinerja, 4) pengaruh antara
Gaya Kepemimpinan Initianing Structure terhadap Kepuasan Kerja 5) pengaruh
antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 6) pengaruh antara Gaya
Kepemimpinan Consideration terhadap Kinerja dengan Kepuasan Kerja sebagai
variabel intervening, 7) pengaruh antara Gaya Kepemimpinan Initianing
Structure terhadap Kinerja dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Institut Teknologi Sepuluh
November atau ITS dengan menggunakan sampel sebanyak 30 Pustakawan.
Metode sampel dengan metode Sampling Jenuh atau sensus. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara; sedangkan
metode analisis data yang digunakan adalah uji instrumen penelitian meliputi
uji validitas dan uji reliabilitas; uji normalitas data dari data bebas univariate
Outlier dan Multivariate Outlier yang kemudian dianalisis pengaruh langsung
dan tidak langsung dengan Analysis Path.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: : 1) Tidak ada pengaruh antara Gaya
Kepemimpinan Consideration terhadap Kinerja (1,007 > 0,314 > 0,05 ; H1
ditolak), 2) terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan Consideration
terhadap Kepuasan Kerja (6,715 > 0,00 < 0,05 ; H2 diterima), 3) terdapat
pengaruh antara Gaya Kepemimpinan Initianing Structure terhadap Kinerja
(2,714 > 0,00% 0,05; H1 diterima) , 4) terdapat pengaruh antara Gaya
Kepemimpinan Initianing Structure terhadap Kepuasan Kerja (3,731 > 0,00 <
0,05 ; H4 diterima), 5) pengaruh antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja (-
1,557, < 0,00 > 0,05 ; H5 ditolak), 6) pengaruh antara Gaya Kepemimpinan
Consideration terhadap Kinerja dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel
intervening memperlemah hubungan (Gaya Kepemimpinan Consideration —>
Kepuasan Kerja > Kinerja bernilai -0,779), 7) pengaruh antara Gaya
Kepemimpinan Initianing Structure terhadap Kinerja dengan Kepuasan Kerja
sebagai variabel intervening memperlemah hubungan (Gaya Kepemimpinan
Initianing Structur = Kepuasan Kerja = Kinerja bernilai -0,356).

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Consideration, Gaya Kepemimpinan Initianing
Structure, Kepuasan Kerja, Kinerja, Pustakwan
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ABSTRACT

This study aims to determine: 1) the influence of Cosideration leadership to
performance, 2) the influence of Consideration leadership to work satisfaction,
3) the influence of Initianing Structure leadership to performance, 4) the
influence of Initianing Structure leadership to work satisfaction, 5) the
influence of work satisfaction to performance, 6) the influence Of Consideration
leadership to performance with work satisfaction as an intervening variable, 7)
the influence Of Initianing Structure leadership to performance with work
satisfaction as an intervening variable

This research was conducted at library of Institut Teknologi Sepuluh November
Surabaya or ITS using a sample of 30 Librarian. Sample method with
Sampling Jenuh or sensus. Data collection techniques using questionnaires
and interview, while the data analysis methods used are research instruments
include test validity and reliability testing; test for normality from univariate
Outlier dan Multivariate Outlier data free as well as direct and indirect
influence. with Analysis Path

The results showed that: 1) Consideration leadership not significant effect on
to performance (1,007 > 0,314 > 0,05 ; H1 reject, 2) Consideration leadership
to work satisfaction that significant effect (6,715 > 0,00 < 0,05 ; H2 accept), 3)
the influence of Initianing Structure leadership to performance that
significant effect (2,714 > 0,00% 0,05; H1 accept) , 4) the influence of
Initianing Structure leadership to work satisfaction that significant effect
(3,731 > 0,00 < 0,05 ; H4 accept) ,5) the influence of work satisfaction to
performance not significant effect (-1,557, < 0,00 > 0,05 ; H5 reject), 6) the
influence Of Consideration leadership to performance with work satisfaction as
an intervening variable that be weaker (Consideration leadership = work
satisfaction - performance -0,779), 7) the influence Of Initianing Structure
leadership to performance with work satisfaction as an intervening variable that
be weaker (Initianing Struvture leadership - work satisfaction - performance
0,356).

Key words: Consideration Leadership, Initianing Structure Leadership, Work
Satisfaction, Performance, Librarian
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1. PENDAHULUAN

Kinerja baik yang diberikan dari pegawai mampu memberikan hasil yang baik
pula bagi perusahaan. Kinerja yang mana berhubungan dengan kemampuan
menyelesaikan tugasnya, pengetahuan tentang kerja, kerja sama, hasil kerjanya. Hal
tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Mangkunegara (2009) bahwa
kinerja diartikan sebagai hasil yang didapatkan secara kuantitas dan kualitas dalam
melaksanakan tugas yang diberikan. Pegawai atau SDM yang dapat menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan ketentuan dan harapan dapat menjadikan indikator kinerja
yang baik, selain itu adanya kecepatan dalam penyelesaian tugas tersebut juga
memberikan nilai lebih dalam penilain kinerja tersebut. Kinerja pegawai tersebut tak
akan lepas dari pengaturan cara kerja yang baik pula, dengan adanya pengarahan
pada cara kerja serta pengingat akan memberikan pengaruh tersendiri pada
perkembangan organisasi.

Peran pemimpin disini sangatlah dibutuhkan dalam melakukan kordinasi, dan
mengkontrol jalannya suatu organisasi. Menurut Robbins (2006) pimpinan
menetapkan arah dengan mengembangkan visi terhadap masa depan kemudian
bersatu bersama dengan pegawai melalui komunikasi tujuan tersebut dan
mengilhami pegawai untuk sama — sama mengatasi kendala yang akan dihadapi.
Dapat dikatakan pimpinan sangat berpengaruh dalam memberikan arahan dan saling
bekerja sama dalam suatu organisasi sehingga nantinya Kinerja diharapkan tetap
pada hasil yang baik dan sesuai. Pimpinan bukan berarti seorang pemilik sepenuhnya
dari suat organisasi namun dapat merupakan seseorang yang diberikan amanah oleh
bagian yang lebih tinggi untuk mengatur, mengkoordinir dan memberikan penilaian
sehingga nantinya dapat tetap menjalankan suatu organisasi. Hal tersebut sesuai
dengan Robbins (2006) yang berpendapat bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
mempengaruhi suat kelompok ke arah pencapaian tujuan. Pemimpin juga mendapat
penilaian dari karyawan atau pegawai yang berada pada tingkatan bawah melalui
komentar, saran atau perilaku secara tersirat diperlihatkan dari kepuasan kerja yang
nantinya dapat berimpas pada kinerja.

Adanya ketegangan, rasa takut, dan kecemasan dari hasil kinerja yang

diberikan membuat pegawai tersebut merasa terpojok dan akhirnya stres oleh



kepemimpinan organisasi tersebut karena kurangnya rasa aman atau kenyamanan
yang merupakan

salah satu elemen dari kepuasaan kerja. Kepuasan kerja yang merupakan
ungkapan perasaan atas sesuatu yang diperoleh pegawai berdasarkan respons yang
didapatkan dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh beberapa hal. Dalam
penelitian yang memiliki keterkaiatan yang sama dengan kepuasan kerja yaitu gaya
kepemimpinan yang merupakan pengaruh dan kinerja sebagai faktor yang
dipengaruhi dan meberikan hasil terdapatnya keterkaitan antar keduanya dengan
kepuasan sebagai penghubungnya. Kepuasan yang dirasakan oleh pegawai dari hasil
perlakuan dari gaya kepemimpinan tersebut dapat menjadikan pendorong nilai
bersikap terhadap kinerja pegawai tersebut. Menurut Robbins (2001) bahwa tingkat
kepuasan yang tinggi dapat menunjukkan sikap yang positif dalam pekerjaaannya.
Kepuasan kerja juga dapat mempengaruhi kerja pegawai untuk tetap bekerja atau
tidak, Robbins menyebutnya dengan keterlibatan kerja atau Job Involvement, di
mana semakin tinggi tingkat keterlibatan kerja seorang pegawai berhubungan
dengan kepuasaan terhadap pekerjaan, selain itu tinggi rendahnya keterlibatan kerja
juga berkaitan dengan kemungkinan tinggi rendahnya permohonan pegawai tersebut
untuk berhenti dari pekerjaan. Pemimpin seharusnya dapat mengetahui perilaku
pegawai yang merasa puas dan tidak puas karena dalam perilaku akan ketidakpuasan
tersebut juga berpengaruh dalam produktivitas pegawai, tidak adanya perhatian dari
pemimpin juga dapat berpengaruh dalam kepuasan karena pegawai merasa tidak
dihargai atau tidak diperhatikan sehingga tingkat perkembangan pegawai tersebut
dirasa percuma bagi kenaikan kinerja pegawai tersebut.

Hasil penelitian Universitas Negeri Ohio inilah yang memberikan gambaran
awal adanya Gaya Kepemimpinan yang bersifat Consideration dimana memberikan
keleluasaan dari pimpiman kepadabawahan dan Gaya Kepemimpinan [nitianing
Structure yang bersifat pemimpin menekankan hasil yang maksimal sehingga dapat
memenuhi standar yang ada. Selain itu penelitian terdaluhu dari Puput Hari Kristanti
(2010) dan Ridlwan Lutfie. P.U (2012) yang telah mengangkat tema antara masalah
kepemimpinan, kepuasan kerja dan kinerja menyebutkan bahwa kepuasan dan
kinerja pegawai adalah salah satu yang dapat distimulasi oleh gaya kepemimpinan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian dilakukan dengan menguji pengaruh gaya



kepemimpinan terhadap kinerja pegawai didukung oleh kepuasan kerja pegawai
perpustakaan.

Perpustakaan sebagai lembaga yang berjalan di bidang pelayanan penyedia
informasi memiliki sumber daya manusia yang berbeda dengan lembaga atau
organisasi profit, yaitu pustakawan. Pustakawan merupakan penggerak perpustakaan
dalam memberikan layanan dan informasi dalam perpustakaan. Sumber daya
manusia utama perpustakaan adalah seorang pustakawan yang menjalankan
perpustakaan sehingga tetap dalam kebijakan yang ada dan sesuai dengan harapan
penggunanya nanti. Sama halnya organisasi lainnya perpustakaan memiliki kepala
yang dijadikan sebagai pemimpin dalam mengatur dan mengkoordinasi segala cara
kerja perpustakaan. Kinerja pustakawan pun dapat memberikan cerminan tentang
pelayanan perpustakaan tersebut, dengan kinerja yang buruk dapat memberikan
pengaruh yang buruk pula dalam pencitraan perpustakaan sehingga diperlukannya

kinerja yang baik dalam perpustakaan dengan pustakawan sebagai penggeraknya.

2. KERANGKA TEORI

KEPEMIMPINAN

Menurut Rivai (2004) kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan
untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Sedangkan menurut Hasibuan (2003)
kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan,
agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan.
Berdasarakan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan
kemampuan individu yang disebut pemimpin dalam mempengaruhi, memotivasi dan
menggerakkan kelompok untuk mencapai tujuan organisasi atau instansinya dengan
keperluan yang sama.

Gaya kepemimpinan Consideration dan Initianing Structure merupakan gaya
kepemimpinan yang merupakan hasilpenelitian Universitas Negeri di Ohio dimana
pola pemimpinan tersebut memiliki arah yang berlainan vyaitu dalam gaya
kepemimpinan Consideration lebih cenderung mengarah pada kepentinganbawahan
sedangkan Initianing Structure mengenyampingkan kepentingan bawahan dan lebih

mengutamana tujuan daripada organisasi.



Gaya Kepemimpinan Consideration menurut Thoha (2001) adalah perilaku dari
seorang pemimpin dengan sikap saling percaya, mengahargai, rasa setiakawan,
pemberian penghargaan atas dukungan bawahan serta komunikasiyang efektif
dengan bawahan. Berdasarkan hal tersebut Gaya Kepemimpiana Consideration
adalah gaya kepemimpinan yang mengambarkan seorang pemimpina yang bertindak
dengan memikirkan kesejahteraan bawahannya dengan cara yang bersahabat dan
mendukung, dalam Wirawan (2003) Indikator gaya kepemimpinan Consideration
dalam implementasinya adalah :

a. Membantu bawahan dalam menyelesaikan tugasnya

b. Menyediakan waktu untuk mendengarkan dan mendiskusikan problem dan

keluhan

c. Menerima saran bawahan

d. Memperhatiakn kesejahteraan bawahan

Gaya kepemimpinan Consideration merupakan gaya kepemimpinan yang
berjalan dengan memikirkan bawahannya dengan memberikan apresiasi beruap
perhatian dan sosialisasi bersama dengan bawahan yang nantinyadapat memberikan
rasa aman pada bawahan itu sendiri, dalam perpustakaan bawahan disini adalah
pustakawan. Seorang pemimpin yang mampu mendengarakan dan memberikan
dukungan pada pustakawan yang kebanyakan berinterkasi dengan buku menjadikan
interaksi dan komunikasi serta perhatiandarai pemimpin dapat memberikan nilai
lebih dalam bekerja selain itu dapat menimbulakan rasa dihargai dan rasa nyaman
pada pustakwan.

Gaya kepemimpinan /nitianing Structure dalam Thoha (2001) adalah perilaku
pemimpin dalam menjalin hubungan kerja dengan bawahan, dan menciptakan
suasana organisasi, saluran komunikasi dan prosedur kerja yang jelas. Gaya
kepemimpinan Initianing Structure merupakan gaya seorang pemimpin dalam
memimpin dengan lebih mementingkan tujuan organisasi daripada mementingkan
kepentingan bawahan, dalam Wirawan (2003) indikator gaya kepemimpinan
Initianing Structure dalam implemnetasinya adalah :

a. Mengkritik dan marah kepada bawahannya yang malas dan berkinerja

rendah

b. Memberikan tugas kepada bawahan dengan rinci



c. Mengingatkan kepada bawahan untuk mengikuti prosedur standar kerja
dan standar kinerja

d. Mengkoordinasi dan mensupervisi bawahan secara ketat

e. Menentukan target keluaran

Gaya kepemimpinan Initianing Structure merupakan gaya kepemimpian yang
lebih pada tercapainya tujuan dan hasil dari kerja yang sesuaidan meuaskan sehingga
gaya kepemimpinan Initianing Structure lebih mengarah pada pengaruh seorang
pemimpin dalam memberikan peringatan dan menentukan hasil yang sesuai. Dalam
perpustakaan dibutuhakan kedisiplinan agara dapat memberikan dorongan pada
pustakawan untuk tetap dapat bekerja sesuai dengan kebutuhan pengguna
perpustakaan dan tidak menyalahi kode etik dan ketentuan serta standar dari
perpustakaan itu sendiri.

Kedua gaya kepemimpinan inilah yang merupakan rujukan utama penelitian
sebagai ukuran sebab sehingga dapat berakibat pada variabel lain dan diperantarai
oleh variabel lainnya. Pemimpin suatu organisasi menggunakan satu gaya
kepemimpinan namun juga tidak jarang menggunkan seluruh penggabungan
beberapa gaya kepemimpinan tergantung dengan dengan siapa dan bagaiamana dan
situasi tersebut perlu tindakan.

KEPUASAN KERJA

Kepuasan kerja menurut Handoko (2003) adalah kondisi emosial pegawai yang
didapatkan dari pegawai memandang pekerjaannya. Kepuasan kerja pada dasarnya
bersifat individual setiap pegawai tingkat kepuasannya berbeda.

Menurut Luthans (2005) terdapat enam faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja antara lain :

1. Pekerjaan itu sendiri

Pekerjaan yang diberikan kepada pegawai dapat menjadi kepuasan seorang
pegawai yang menjalani bila dapat memberikan kesempatan mengaktualisasi
dirinya.

2. Gaji

Gaji merupakan alasan yang paling memungkinkan adanya kepuasan dalam
pekerjaan seorang pegawai tersebut.

3. Peluang promosi.



Pegawai dapat merasakan kepuasan apabila adanya peluang naik kejenjang
yang lebih tinggi.

Faktor pengawasan

Pegawai akan merasa dihargai apabila mendapatkan perhatian akan
pekerjaannya, hal tersebut membuat pegawai tersebut merasa dibutuhkan
dan dapat menimbulkan kepuasan tersendiri bagi pegawai tersebut. Dalam
hal ini faktor pengawasan merupakan tindakan pemimpinan pada pekerjaan
pegawai atau sifat atau Keputusan yang akan diambil sama halnya dengan
Gaya Kepemimpinan.

Rekan kerja

Teman saat kerja dan lingkungan dapat memberikan pengaruh yang positif
atau sebaliknya dalam kepuasan kerjanya.

Kondisi kerja

Kondisi kerja yang di maksudkan merupakan fasilitas dan kemudahan dalam
mendapatkan kebutuhan pekerjaan di mana semakin mudahnya kegiatan
tersebut berjalan maka membuat semakin besar pula rasa kepuasan yang

didapatkan.

Kepuasan dan ketidakpuasan akan kerja dari seorang pegawai dapat membuat

beberapa kerugian dalam organisasi dan pegawai itu sendiri sehingga, adapun

dampak dari perilaku ketidakpuasan (Edy Sutrisno : 2009) tersebut antara lain :

a.

Dampak terhadap produktivitas

Apabila tenaga kerja merasakan tidak adanya keuntungan dalam prestasi
kerja atau kinerja yang baik dari pegawai maka pegawai merasakan tak
adanya korelasi saling menguntungkan dari kinerjanya dan kepuasaan akan
kerjanya. Selain itu perasaan pegawai yang merasa kurang nyaman dan
ketidaksesuaian dalam pekerjaan dan hasil dapat membuat pegawai
memberikan produktivitas yang lemah sseperti rasa puas yang dirasakan.
Dampak terhadap ketidakhadiran dan keluarnya tenaga kerja

Pegawai yang merasa tidak puas akan pekerjaan akanmerasakan tidak adanya
rasa semangat dalam pengerjaannya serta memberikan efek enteng pada
pekerjaan sehingga melakukan kegitaan absen pekerjaan, bolos hingga keluar

dari pekerjaan.



c. Dampak terhadap kesehatan
Pegawai yang merasa puas dan tidak puas dapat memberikan perilaku yang
menurutnya sesuai dengan apa yang didapat, perilaku tersebut berawal dari
mental yang merasa tidak nyaman dan tidak diperlakukan sesuai sehingga
mental yang nantinya dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan psikologi
pegawai tersebut.

KINERJA

Pengertian kinerja menurut A.A. Anwar (2009) adalah prestasi kerja atau hasil
kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai dalam persatuan periode waktu
dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.
Menurut Hasibuan (2003), Kinerja adalah suat hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas vyang dibebankan dengan didasari kecakapan,
pengalaman, kesanggupan serta waktu. Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kinerja merupakan hasil kerja pegawai dari tugas yang diberikan
dengan keahlian yang dimilikinya.

Terdapat faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja vyaitu faktor
kemampuan (Ability) yang merupakan kemampuan individu terhadap mengahadapi
masalah, hal tersebut berhubungan dengan IQ atau pengetahuan dan keahlian.
Kemampuan yang merupakan pengetahuan atau IQ diimbangi dengan kretifitas yang
mana dapat memberikan inovasi dalam pemecahan pekerjaan dan literatur yang
dipakai. Selain itu adanya Semangat atau kemauan dalam bekerja dapat memberikan
gambaran tanggung jawab pada individu yang nantinya dapat memberikan hasil kerja
yang sesuai, absensi atau daftar kehadiran merupakan salah satu gambaran dari
semangat yang dapat menpengaruhi kinerja.

METODE PENELITIAN

Hasil penelitian Puput Hari Kristanti, yang berjudul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Intervening pada PT. BPR IHUTHAN GANDA KARTASURA”. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan PT. BPR IHUTHAN GANDA KARTASURA dengan kepuasan kerja sebagai

variabel intervening. Hasil penelitian tersebut adalah gaya kepemimpinan memiliki



pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening.

Penelitian selanjutnya dengan konsep yang sama juga telah dilakukan oleh
Ridlwan Lutfi Utama dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening pada PT. PERTAMINA
(PERSERO) ex. UPMS V Surabaya”. Tujuan penelitian yang sama adalah untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
PT. PT. PERTAMINA (PERSERO) ex. UPMS V Surabaya dengan kepuasan kerja sebagai
variabel intervening. Hasil penelitian tersebut adalah gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening.

Kedua hasil peneitian yang dilakukan di Indonsia dengan berlatar belakangkan
Organisasi Profit membuat peneliti memiliki keingintahuan untuk melakukan
penelitian yang sama dengan latar belakang organisasi non profit yaitu perpustakaan
yang merupakan lembaga penyedia informasi dan pengetahuan dalam pendidikan
dan hiburan ilmu ataupun non ilmiah yang berada di Intitut Teknologi Sepuluh

Nopember.

3. METODE PENELITIAN
PENDEKATAN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Eksplanatif, yaitu penelitian yang
menekankan pada pembuktian sebuah hipotesis. Data yang digunakan diukur dan
mengahsilkan kesimpulan yang dapat digenelarisasi. Penelitian bersifat kausal karena
merupakan penelitan yang meneliti pengaruh hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Pendekatan yang diawali dengan rumusan masalah yang ditarik
mejadi hipotesis dan teori — teori yang dikembangkan menjadi suatu model analisis,
identifikasi variabel, definisi operasional dan data yang diperoleh dari sumber primer
maupun sekunder berdasarkan populasi dan sampel serta melakukan analisis.

POPULASI DAN SAMPEL

Menurut Sugiyono (2009) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu di mana

ditetapkan oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini merupakan pegawai



perpustakaan yang merupakan Pustakawan berjumlah 30 orang. Dapat penelitian ini
tidak terdapat sampel karena populasi yang tersedia kurang dari 100 sehingga data
diambil dari seluruh populasi yang ada yang disebut Sampling Jenuh atau sensus.
TEKNIK ANALISIS
Teknik Analisis yang digunakan adalah Analisis Jalur atau Path Analysis,
sebelumnya diuji validitas dan reabilitasnya denganbantuan program Statistic SPSS
21 yang kemudian dapat diuji kenormalannya atau normalitas apabila tidak
ditemukan data outlier single atau antar variabel dari analisis Outlier sehingga data
tersebut daat dianlisis pengaruhnya menggunakan Program Statistic Amos 22.
HIPOTESIS
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian serta kerangka teori maka hipotesis
yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. H1 : Gaya kepemimpinan Consideration berpengaruh positif
terhadap Kinerja pustakawan Perpustakaan Institut Teknologi
Sepuluh Nopember
2. H2 : Gaya kepemimpinan Consideration berpengaruh positif
terhadap Kepuasan Kerja pustakawan Perpustakaan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember
3. H3 : Gaya kepemimpinan Initianing Structure berpengaruh
positif terhadap Kinerja pustakawan Perpustakaan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember
4. H4: Gaya kepemimpinan Initianing Structure berpengaruh positif
terhadap Kepuasan Kerja pustakawan Perpustakaan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember
5. H5 : Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja
Pustakawan Perpustakaan Institut Teknologi Sepuluh Nopember
6. H6: Gaya kepuasan kerja Consideration berpengaruh positif
terhadap Kinerja pustakawan Perpustakaan Institut Teknologi
Sepuluh Nopember dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Intervening
7. H7: Gaya kepuasan kerja Initianing Structure berpengaruh positif

terhadap Kinerja pustakawan Perpustakaan Institut Teknologi



Sepuluh Nopember dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel

Intervening

Gambar. Kerangka Konseptual

Consideration \
Kinerja

Initianing Structure

Regression Weights: (Group 1 - Default model)

Kepuasan Kerja

Estimate  S.E. C.R. P Label

KK <--- x2 ,387 ,104 3,731  *** par 9
KK <--- x1 ,709 ,106 6,715 *** par_10
K <--- KK -796 ,512 -1,557 ,119 par_8
K <-- x1 ,390 ,387 1,007 ,314 par_11
K <—-— x2 ,697 ,257 2,714 ,007 par_12
yl < K 1,000

y2 <-- K ,722  ,143 5,047 *** par_ 1
y3 < K ,779 ,194 4,021  ***  par_2

26 <--—- KK 1,000

z5 <--- KK ,746  ,160 4,675 *** par 3
24 < KK 1,101 ,186 5,929 *** par 4
z3 <--- KK 1,052 ,121 8,683 *** par 5
z2 <-—-- KK 1,013 ,155 6,531 *** par 6

z1 <--- KK ,704 ,138 5,121  *** par 7




Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa tidak ada pegaruh
langsung yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan Consideration terhadap Kinerja
Pustakawan Perpustakaan Instituts Teknologi Sepuluh November atau ITS. Hal
tersebut di dasarkan padahasil penghitungan ujiyang dilakukan pada bab sebelumnya
yang mana nilai Critival Ratio, pada Lampiran. Il — 84, untuk pengaruh Gaya
Kepemimpinan Consideration terhadap Kinerja sebesar 11,007 yang lebih beasar dari
Probabilitas 0,314 > 0,05 (1,007 > 0,314 > 0,05 ; H1 ditolak) maka dapat disimpulakan
bahwa Gaya Kepemimpinan Consideration terhadap Kinerja tidak berpengaruh
signifikan namun antara Gaya Kepemimpianan Consideration dengan Kinerja
Pustakawan Perpustakaan ITS mempunyai hubungan positif, sehingga Gaya
Kepemimpinan Consideration yang tinggi atau pun rendah bisa mempengaruhi atau
juga tidak mempengaruhinaiknya Kinerja karena hubungan yang positif namun tidak
signifikan.

Hasil penelitian milik Abduk Cholig Hidayat (2011) tentang “Pengaruh Budaya
Perusahaan dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan
PT Pupuk Kalimantan Timur Tbhk”, sesuai dengan hasil pada penelitian ini yang mana
Gaya Kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
meskipun Gaya Kepemimpinan yang digunakan berbeda namun hal tersebut
membuktikan bahwa Variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja bisa tidak
berpengaruh. Selain itu terdapat pula penelitian yang bernilai sama dengan
penelitian milik Abdul Cholig Hidayat (2011) tersebut, yaitu penelitian milik Agustin
Diah Ayu Nur Cahyani (2014) dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otokrasi
terhadap Kinerja Karyawan melalui mediasi komitment Organisasional dan Kepuasan

Kerja pada PT Pos Indonesia Bagian Deliver Center Surabaya Utara”, memiliki hasil



dengan kesimpulan yang sama yaitu dimana Gaya Kepemimpinan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja yang merupakanVariabel Dependent
dengan harus melalui Variabel komitment Organisasional dan Kepuasan Kerja
(Variabel Mediasi). Persamaan yang menguatkan antara penelitian ini dengan
penelitian milik Agustin Diah Ayu Nur Cahyani (2014) adalah adanya kemungkinan
yang sama bahwa Gaya Kepemimpinan yang merupakan Variabel Independent dapat
tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja yang merupakan Variabel Dependent
dengan tolak ukur melewati variabel lainnya (Mediasi, Intervening maupun
Moderator) bisa bersifat tidak berpengaruh, meskipun memiliki variabel antara yang
berbeda.

Hubungan antara Gaya Kepemimpinan Consideration dan Kinerja yang tidak
memiliki pengaruh vyang signifikan meskipun bernilai positif mengingatkan
pernyataan yang diutarakan oleh Kepala Bagian Tata Usaha Perpustakaan Instituts
Teknologi Sepuluh November dalam wawancara yang di lakukan selama penelitian
menyatakan bahwa, Kinerja Pustakawan dan Karyawan Perpustakaan Instituts
Teknologi Sepuluh November sendiri dinilai dari cara kerja, hasil pekerjaan,
kedisipilinan dan keaktifan dalam menulis sehingga dengan Kinerja dengan hasil yang
baik dari Pustakawan dan Karyawan, memberikan mereka keuntungan berupa
peuang mengikuti Seminar, Talk Show atau Kegiatan diluar yang dapat meningkatkan
kualitas kerja nantinya. Pustakawan dan Karyawan sendiri bekerja dengan
memberikan hasil kinerja yang dibaik di dasari oleh Visi, Misi dan Tujuan dari
Perpustakaan Instituts Teknologi Sepuluh November. Selain itu Motto Perpustakaan
Instituts Teknologi Sepuluh November yang berbunyi “Melayani dengan inisiatif,

tersenyum, sopan-santun, cerdas, amanah dan keratif (ITS CAK)” menjadikan



Pustakawan dan Karyawan Perpustakaan Instituts Teknologi Sepuluh November
harus memberikan Kinerja yang lebih baik dari sebelumnya. Dari ulasan yang
diberikan tersebut memberikan sedikit gambaran bahwa sanya Gaya Kepemimpinan
Consideration disini pengaruhnya terhadap Kinerja tidak terlalu besar karena
Pustakawan danKaryawan Perpustakaan Instituts Teknologi Sepuluh November
sendiri bekerja berdasarkan ketentuan milik Perpustakaan Instituts Teknologi
Sepuluh November sendiri.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa nilai Critival Ratio, pada
Lampiran. Il — 84, untuk pengaruh Gaya Kepemimpinan Consideration terhadap
Kepuasan Kerja sebesar sebesar 6,715 yang lebih beasar dari Probabilitas 0,00< 0,05
(6,715 > 0,00 < 0,05 ; H2 diterima) maka dapat disimpulakan bahwa Gaya
Kepemimpinan Consideration terhadap Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan dan
antara Gaya Kepemimpianan Consideration dengan Kepuasan Kerja Pustakawan
Perpustakaan ITS mempunyai hubungan positif, yang artinya semakin tinggi variabel
x1 yaitu Gaya Kepemimpinan Consideration maka akan semakin tinggi pula Kepuasan
Kerja yang merupakan variabel z begitu pula dengan penurunan pada Gaya
Kepemimpinan Consideration juga dapat membuat Kepuasan Kerja turun.

Berbeda dengan hipotesis sebelumnya yang tidak memiliki pengaruh, Gaya
Kepemimpinan Consideration terhadap Kepuasan Kerja berpengaruh singnifikan
sehingga meskipun tidak memiliki hasil keseluruhan yang sama namun penelitian
milik Ridlwan Lutfie P.U (2012) dan Puput Hari Kristanti (2010) memiliki nilai
pengaruh yang sama pada Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerjanya yang mana
menyatakan berpengaruh secara signifikan, selain itu Hal tersebut sesuai dengan

Robbins (2006) yang berpendapat bahwa kepemimpinan adalah kemampuan



mempengaruhi suatu kelompok ke arah pencapaian tujuan. Pemimpin juga
mendapat penilaian dari karyawan atau pegawai yang berada pada tingkatan bawah
melalui komentar, saran atau perilaku secara tersirat diperlihatkan dari kepuasan
kerja. Sehingga dari hal tersebut Pustakawan dan Karyawan Perpustakaan Institus
Teknologi Sepuluh November nilai Kepuasan Kerjanya dapat menurun salah satunya
adalah karena cara pimpinan membawahi suatu lembaga tersebut sehingga nantinya
dapat menganggu pekerjaan khususnya dalam kerja sama.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ada pegaruh langsung
yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan Initianing Structure terhadap Kinerja
Pustakawan Perpustakaan Instituts Teknologi Sepuluh November atau ITS. Hal
tersebut di dasarkan padahasil penghitungan ujiyang dilakukan pada bab sebelumnya
yang mana nilai Critival Ratio, pada Lampiran. lll — 84, untuk pengaruh Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja sebesar 2,714 yang lebih beasar dari Probabilitas
0,007 < 0,05 (2,714 > 0,007 < 0,05; H1 diterima) maka dapat disimpulakan bahwa
Gaya Kepemimpinan Initianing Structure terhadap Kepuasan Kerja berpengaruh
signifikan dan antara Gaya Kepemimpianan Initianing Structure dengan Kinerja
Pustakawan Perpustakaan ITS mempunyai hubungan positif, yang artinya semakin
tinggi variabel x1 yaitu Gaya Kepemimpinan Initianing Structure maka akan semakin
tinggi pula Kinerja yang merupakan variabel y begitu pula dengan penurunan pada
Gaya Kepemimpinan Initianing Structure juga dapat membuat Kinerja turun.

Hasil penelitian milik penelitian milik Ridlwan Lutfie P.U (2012) dan Puput Hari
Kristanti (2010) memiliki nilai pengaruh yang sama pada Gaya Kepemimpinan dan
Kepuasan Kerjanya yang mana menyatakan berpengaruh secara signifikan.Hubungan

antara Gaya Kepemimpinan /nitianing Structure dan Kinerja yang memiliki pengaruh



yang signifikan dengan nilai positif memberikan gambara bahwa Gaya Kepemimpinan
Pimpinan Perpustakaan ITS cenderung lebih sering menggunakan Gaya Kepemimpian
Initianing Structure didukung dengan pernyataan Ka. Tata Usaha sebelumnya yang
mana pimpinan memberikan apresiasi yang besar terhadap kinerja yang menaati
peraturan dan ketentuan organisasi yang ada dengan hasil yang sesuai, memuaskan
maupun melebihi ekspektasi.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa nilai Critival Ratio,
pada Lampiran. lll — 84, untuk pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan
Kerja sebesar sebesar 3,731 yang lebih beasar dari Probabilitas 0,00 < 0,05 (3,731 >
0,00 < 0,05 ; H4 diterima) maka dapat disimpulakan bahwa Gaya Kepemimpinan
Initianing Structure terhadap Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan dan antara Gaya
Kepemimpianan Initianing Structure dengan Kinerja Pustakawan Perpustakaan ITS
mempunyai hubungan positif, yang artinya semakin tinggi variabel x2 yaitu Gaya
Kepemimpinan /Initianing Structure maka akan semakin tinggi pula Kepuasan Kerja
yang merupakan variabel z begitu pula dengan penurunan pada Gaya Kepemimpinan
Initianing Structure juga dapat membuat Kepuasan Kerja turun.

Sama dengan hipotesis sebelumnya yang mana Gaya Kepemimpinan
Consideration terhadap Kepuasan Kerja berpengaruh singnifikan sehingga penelitian
milik Ridlwan Lutfie P.U (2012) dan Puput Hari Kristanti (2010) memiliki nilai
pengaruh yang sama pada Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerjanya yang mana
menyatakan berpengaruh secara signifikan serta di dukung oleh pernyataan Robbins
(2006) tersebut diatas.

Berdasarkan nilai Critival Ratio, pada Lampiran. Ill — 84, untuk pengaruh

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja sebesar --1,557, yang lebih kecil dari Probabilitas



0,119 > 0,05 (-1,557, < 0,00 > 0,05 ; H5 ditolak), maka dapat disimpulakan bahwa
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja tidak berpengaruh signifikan dan antara Kepuasan
Kerja dengan Kinerja Pustakawan Perpustakaan ITS mempunyai hubungan negatif.

Hasil dari penghitungan tersebut diman bernilai negatif memberikan gambaran
bahwa meskipun Kepuasan Kerja meningkat dapat atau bahkan tidak mempengaruh
Kinerja, sama halnya dengan variabel Gaya Kepemimpinan dan Kinerja diawal
pembahasan menyatakan bahwa hasil dari Kinerja Pustakawan dan Pgawai
Perpustakaan Instituts Teknologi Surabaya atau ITS merupakan ketentuan yang
diberikan oleh lembaga menjadikan semua SDM yang berupa Pustakawan dan
Pegawainya bekerja sesuai dengan Visi, Misi serta Tujuan yang mana digambarkan
pada Visi Perpustakaan Instituts Teknologi Surabaya atau ITS yang ada.

Hasil penelitian seperti ini dialami pula oleh penelitian milik Agustin Diah Ayu
Nur Cahyani (2014) dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otokrasi terhadap
Kinerja Karyawan melalui mediasi komitment Organisasional dan Kepuasan Kerja
pada PT Pos Indonesia Bagian Deliver Center Surabaya Utara”, meskipun alasan dan
variabel yang menghubukan vyang diberikan tidak sama persis dengan apa yang
diutarakan dalam penelitian ini tetapi hal tersebut memberikan bukti kemungkinan
adanya tidak hubungan antara Kepuasan Kerja dan Kinerja. Selain itu penelitian milik
Febriana Wuryaningrum (2012) dengan judul “Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Universitas Airlangga” dan penelitian milik Yusak Victory
Benu (2009) yang berjudul “Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
karyawani Front Liner BRI Cabang X Surabaya dengan Happy Productive Worker
sebagai variabel intervening”, memiliki hasil yang mengatakan bahwa Kepuasan Kerja

tidak berpengarauh secara signifikan terhadap Kinerja. Pada Penelitian Yusak Victory



Benu tersebut juga disebutkan bahwa Kepuasan Kerja yang diambil sebagai indikator
memiliki kesamaan dari Kepuasan akan Gaji, Kepuasan atas Pekerjaan itu sendiri, dan
Rekan Kerja.

Robbins (2006) menyatakan bahwa Kepuasan Kerja dan Kinerja disebut “mitos
manajemen”, karena Kepuasan Kerja dan Kinerja yang terkadang dalam beberapa
penelitian berkaitan meskipun kenyataannya bahwa kedua hal tersebut disebabkan
oleh hal yang berbeda dan sulit menetapkan antara sebab akibat dari Kepuasan Kerja
dan Kinerja itu sendiri. Dalam berbagai penelitian yang menyatakan adanya hubungan
antara rasa puas sehingga nantinya memberikan stimulus efektif pada kinerja, hal
tersebut dinyatakan oleh Vroom dalam Sondang Siagian (2005) adanya hubungan
antara Kepuasan Kerja dengan Kinerja dikarenakan hal yang diingin kan terpenuhi
atau yang disebut dengan “Teori Harapan”. ketika seseorang merasa bahwa yang
diberikan tidak adil (tidak sebanding) dengan kinerja yang ditunjukkanya maka
kepuasan akan cenderung lemah, dan sebaliknya, jika seseorang merasa bahwa yang
diberikan sebanding (adil) dengan kinerja yang ditunjukkanya maka ia akan cenderung
puas. Vroom juga menjelaskan bahwa jika terjadi hubungan negatif diantar keduanya,
memperlihatkan bahwa absensi dan turnover akan lebih tinggi terjadi pada pekerja
yang berkinerja baik, atau pekerja yang buruk memperoleh apa yag diinginkan yang
lebih besar dibandingkan pekerja baik. Hal tersebut dicontohkan oleh Sondang Siagian
(2005) bahwa sanya kepuasan kerja dan kinerja yang baik tidak selalu memiliki
korelasi yang positif, dicontohkan seorang karyawan yang “puas” tidak dengan
sendirinya merupakankaryawanyang berprestasi atau memberikan kinerja yang baik

melainkan memiliki prestasi atau kinerja yang “biasa — biasa” sehingga dikatakan



bahwa kepuasan kerja tidak selalu menjadi foktor yang sangat mendorong adanya
kinerja yang baik karena bisa dikarekan faktor lainnya.

Berdasarkan kesimpulan dan hail interpretasi pada hubungan antara variabel
Gaya Kepemimpinan Consideration, Kinerja dan Kepuasan Kerja, memberikan
kesimpulan bahwa hanya ada variabel yang berhubungan yaitu Gaya Kepemimpinan
Consideration dengan Kepuasan Kerja yang merupakan variabel z dan variabel y
yaitu variabel intervening. Pada hubungan antara Gaya Kepemimpinan Consideration
dan Kinerja secara langsung tidak singnifikan, selain itu pengaruh dari Kepuasan Kerja
pada Kinerja juga tigak memiliki pengaruh yang signifikan selain itu hubungan
tersebut bernilai negatif sehingga apabila digambarkan dalam sebuah path analysis
pengaruh Gaya Kepemimpinan Consideration terhadap Kinerja dengan Kepuasan

sebagai Variabel Intervening menjadi,

Tabel. Lintasa Path

Lintasan (Path) Koefisien

Gaya Kepemimpinan Consiseration = Kepuasan | 0,724

Kerja

Kepuasan Kerja = Kinerja -1,077

Gaya Kepemimpinan Consiseration - Kepuasan | -0,779

Kerja = Kinerja

(Sumber : Diolah oleh Peneliti)



Berdasarkan uraian Tabel. IV — 1 diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien
dari Path Diagram untuk pengaruh langsung Gaya Kepemimpinan Consideration
terhadap Kinerja adalah sebesar -0,241 yang menyatakan hubungan negatif,
pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan Consideration terhadap Kinerja melalui
Kepuasan Kerja adalah -0,779. Sehingga apabila disimpulkan dari Tabe. IV — 1 diatas
adanya Kepuasan kerja memperlemah pengaruh dari Gaya Kepemimpinan
Consideration terhadap Kinerja dengan pengaruh terbesar dari Gaya Kepemimpinan
Consideration ke Kepuasan Kerja sekalipun nilai positif, meskipun Kepuasan Kerja itu
diperlukan namun tidak cukup kuat untuk mengetahui atau mendukung hasil kinerja
karena Kepuasan Kerja sendiri bernilai negatif atau dapat dikatakan tidak kuat
hubungannya terhadap Kinerja. Dari penjelasan diatas ditarik pada H6 bahwa Gaya
kepuasan kerja Consideration berpengaruh positif terhadap Kinerja pustakawan
Perpustakaan Institut Teknologi Sepuluh Nopember dengan Kepuasan Kerja sebagai
Variabel Intervening ditolak.

Berdasarkan kesimpulan dan hail interpretasi pada hubungan antara variabel
Gaya Kepemimpinan [nitianing Structure, Kinerja dan Kepuasan Kerja, memberikan
kesimpulan bahwa hanya ada variabel yang berhubungan yaitu Gaya Kepemimpinan
Initianing Structure dengan Kepuasan Kerja yang merupakan variabel x2 dan variabel
y yaitu variabel intervening. Pada hubungan antara Gaya Kepemimpinan Initianing
Structure dan Kinerja secara langsung pengaruh yang singnifikan, selain itu pengaruh
dari Kepuasan Kerja pada Kinerja juga tigak memiliki pengaruh yang signifikan selain
itu hubungan tersebut bernilai negatif sehingga apabila digambarkan dalam sebuah
path analysis pengaruh Gaya Kepemimpinan Initianing Structure terhadap Kinerja

dengan Kepuasan sebagai Variabel Intervening menjadi,



Tabel. Lintasa Path

Lintasan (Path) Koefisien

Gaya Kepemimpinan Initianing Structure - | 0,331

Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja = Kinerja -1,077

Gaya Kepemimpinan |Initianing Structure -> | -0,356

Kepuasan Kerja = Kinerja

(Sumber : Diolah oleh Peneliti)

Berdasarkan uraian Tabel. IV — 1 diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien dari
Path Diagram untuk pengaruh langsung Gaya Kepemimpinan Initianing Structurev
terhadap Kinerja adalah sebesar 0,449 yang menyatakan hubungan positif, pengaruh
tidak langsung Gaya Kepemimpinan Initianing Structure terhadap Kinerja melalui
Kepuasan Kerja adalah -0,356 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung
Gaya Kepemimpinan Initianing Structure terhadap Kinerja secara langsung lebih
lemah dari pengaruh tidak langsung yang melalui Kepuasan Kerja, sama halnya
dengan pengaruh Gaya Kepemimpinan Consideration terhadap Kinerja melalui
kepuasan kerja tersebut diatas. Dari penjelasan diatas ditarik pada H7 bahwa Gaya
kepuasan kerja Initianing Structure berpengaruh positif terhadap Kinerja pustakawan
Perpustakaan Institut Teknologi Sepuluh Nopember dengan Kepuasan Kerja sebagai
Variabel Intervening ditolak

4. SIMPULAN

1. Gaya Kepemimpinan Consideration mempunyai tidak pengaruh langsung

signifikan terhadap kinerja pegawai Perpustakaan Institus Teknologi



Sepuluh November atau ITS (1,007 > 0,314 > 0,05 ; H1 ditolak) sehingga
dapat dikatakan apabila terjadi Gaya Kepemimpinan Consideration
menurun tidak akan mempengaruhi Kinerja atau bisa jadi Kinerja semakin
tinggi.

Gaya Kepemimpinan Consideration mempunyai pengaruh langsung yang
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Perpustakaan Institus Teknologi
Sepuluh November atau ITS (6,715 > 0,00 < 0,05 ; H2 diterima) sehingga
dapat dikatakn apabila terjadi Gaya Kepemimpinan Consideration menurun
akan mempengaruhi Kepuasan Kerja yang juga nantinya ikut menurun.
Gaya Kepemimpinan Initianing Structure mempunyai pengaruh langsung
signifikan terhadap kinerja pegawai Perpustakaan Institus Teknologi
Sepuluh November atau ITS (2,714 > 0,00% 0,05; H1 diterima) sehingga
dapat dikatakan apabila terjadi Gaya Kepemimpinan Initianing Structure
menurun akan mempengaruhi Kinerja yang juga nantinya ikut menurun.
Gaya Kepemimpinan /Initianing Structure mempunyai pengaruh langsung
yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja Perpustakaan Institus Teknologi
Sepuluh November atau ITS (3,731 > 0,00 < 0,05 ; H4 diterima) sehingga
dapat dikatakn apabila terjadi Gaya Kepemimpinan Initianing Structure
menurun akan mempengaruhi Kepuasan Kerja yang juga nantinya ikut
menurun.

Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh tidak langsung yang signifikan
terhadap kinerja pegawai Perpustakaan Institus Teknologi Sepuluh

November atau ITS (-1,557, < 0,00 > 0,05 ; H5 ditolak), hal tersebut



dibuktikan dari hasil pengaruh yang merupakan nilai minus (-) serta tidak
adanya pengaruh pada Kinerja.
Gaya Kepemimpinan Consideration mempunyai pengaruh tidak langsung
yang signifikan terhadap kinerja dengan kepuasan sebagai variabel
intervening, hal tersebut dikarenakan Kepuasan Kerja yang merupakan
Variabel Intervening bersifat melemahkan hubungan langsung yang ada
sehingga Gaya Kepemimpinan Consideration terhadap Kinerja yang melalui
Kepuasan Kerja menjadi tidak memiliki pengaruh yang signifikan (Gaya
Kepemimpinan Consideration - Kepuasan Kerja = Kinerja bernilai -0,779).
Gaya Kepemimpinan Initianing Structure mempunyai pengaruh tidak
langsung yang signifikan terhadap kinerja dengan kepuasan sebagai
variabel intervening, hal tersebut dikarenakan Kepuasan Kerja yang
merupakan Variabel Intervening bersifat melemahkan hubungan langsung
yang ada sehingga Gaya Kepemimpinan Initianing Structure terhadap
Kinerja yang melalui Kepuasan Kerja menjadi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan (Gaya Kepemimpinan Initianing Structur = Kepuasan Kerja =
Kinerja bernilai -0,356).
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